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Abstract - The world of education is inseparable from the use of technology, one of which is the attendance system, technology that is often used in attendance systems, namely by using ID cards and fingerprints. Systems that use these two technologies still have shortcomings, for example an ID Card in the form of an identity card, there will be a lot of potential for the card to be lost or easily damaged and there is also a lack of ID Card in the data recapitulation process which takes a long time. The fingerprint itself still cannot be applied perfectly because if the attendance system user or student has a wound in the fingerprint area and is wet, sweaty or dirty, the machine on the fingerprint can experience an error or be slow in the fingerprint detection process. Therefore, face recognition technology can be used as a solution to this problem. The use of face recognition is able to identify the face of each person with different facial structures and minimize deficiencies in the previous attendance system.

The method used in this research is the Local Binary Patterns Histogram (LBPH) method where this method is used in the face image extraction process, then the Haar Cascade algorithm is used for the detection and identification process of face images.

After testing, the facial recognition system using the Local Binary Patterns Histogram (LBPH) method was able to identify the faces of 10 students, with each student being taken 100 images for training data and compared with testing data carried out in real time during the attendance process. It found an accuracy rate of up to 90%.
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Abstrak - Dunia pendidikan tidak terlepas dari penggunaan teknologi, salah satunya pada sistem absensi, teknologi yang sering digunakan dalam sistem absensi yaitu dengan menggunakan ID Card dan fingerprint. Sistem yang menggunakan dua teknologi tersebut masih memiliki kekurangan, sebagai contoh ID Card yang berbentuk sebuah kartu identitas, akan banyak berpotensi kartu bisa hilang atau mudah rusak dan adapun kekurang ID Card pada proses rekapitulasi data yang memakan waktu yang lama. Pada fingerprint sendiri masih tidak bisa diaplikasikan secara sempurna dikarenakan jika pengguna sistem absensi atau siswa tersebut pada area sidik jarinya terdapat luka dan dalam kondisi basah, berkeringat  atau kotor, maka mesin pada fingerprint dapat mengalami error atau lambat pada proses deteksi sidik jari. Oleh karena itu teknologi face recognition dapat dijadikan sebagai solusi untuk permasalahan ini. Penggunaan face recognition mampu mengidenfikasi wajah setiap orang dengan struktur  wajah yang berbeda-beda dan meminimalisir kekurangan pada sistem absensi sebelumnya.
Metode yang digunakan dalam penilitian ini yaitu metode Local Binary Patterns Histogram (LBPH) dimana metode ini digunakan pada proses ekstraksi citra wajah, kemudian adapun algoritma Haar Cascade yang digunakan untuk proses deteksi dan identifikasi citra wajah.
Setelah dilakukan pengujian, sistem pengenalan wajah menggunakan metode Local Binary Patterns Histogram (LBPH) mampu mengidentifikasi wajah 10 siswa, dengan setiap siswa diambil 100 citra untuk data training dan dibandingkan dengan data testing yang dilakukan secara real time pada saat proses absensi. Ditemukan tingkat akurasi yang mencapai 90%.
Kata Kunci - Absensi, Face Recognation, Local Binary Patterns Histogram (LBPH), Haar Cascade , Citra
I. Pendahuluan 

A. Latar Belakang

Di zaman sekarang ini teknologi semakin berkembang meliputi hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat dan salah satunya pada dunia pendidikan. 
*) Nizar Ahmad
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Penggunaan teknologi yang sudah diterapkan di dunia pendidikan yaitu pada sistem absensi. Sistem absensi pada sebuah instansi pendidikan merupakan instrumen dalam menentukan kehadiran peserta didik diberbagai level satuan pendidikan. Di MI Al-Mubtadiul Huda absensi siswa juga menjadi kegiatan rutin yang dilakukan setiap periode pembelajaran. Kurangnya media pendataan, membuat pihak sekolah kesulitan pada saat proses rekapitulasi data absensi siswa, manualnya proses absensi siswa juga menjadi salah satu permasalan yang dihadapi . Sistem absensi siswa MI Al-Mubtadiul Huda yang masih dilakukan dengan mengisi pada buku absensi yang dilakukan oleh guru saat akan dilakukan proses belajar mengajar selain itu sering terjadinya human error pada proses rekapitulasi data absensi yang dilakukan oleh pihak administrasi sekolah. Dalam hal itu akan berdampak pada sistem belajar mengajar yang kurang efisien, karena membutuhkan waktu yang cukup lama saat proses absensi siswa dan proses rekapitulasi data absensi.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menambahkan sistem absensi otomatis. Teknologi yang telah digunakan antara lain penggunaan ID Card dan fingerprint. Teknologi ini sudah membantu proses presensi yang sebelumnya dilakukan manual seperti pemanggilan nama ataupun tanda tangan yang dilakukan bergilir. Namun dalam penerapannya penggunaan teknologi ini masih memiliki kelemahan. Sebagai contoh ID Card yang berbentuk sebuah kartu identitas, akan banyak berpotensi kartu bisa hilang atau mudah rusak dan adapun kekurang ID Card pada proses rekapitulasi data yang memakan waktuyang lama. Pada fingerprint sendiri masih tidak bisa diaplikasikan secara sempurna dikarenakan jika pengguna sistem absensi atau siswa tersebut pada area sidik jarinya terdapat luka dan dalam kondisi basah, berkeringat  atau kotor, maka mesin pada fingerprint dapat mengalami error atau lambat pada proses deteksi sidik jari. Dengan melihat adanya keterbatasan dari sistem penggunaan fingerprint dan ID Card maka dibutuhkan suatu sistem yang dapat bekerja lebih efesien dengan mengatasi keterbatasan fisik untuk kebutuhan absensi siswa, dengan menambahkan sistem absensi pengenalan wajah atau face recognition, Salah satu metode yang ada pada penerapan face recognation adalah metode Local Binary Patterns Histogram(LBPH), dimana metode ini mengimpresentasikan membentuk suatu histogram tunggal yang merupakan representasi dari sebuah citra.

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan presensi menggunakan teknik pengenalan wajah. Marti (2006) telah melakukan penelitian dengan menggunakan metode eigenface. Pada penelitian tersebut menghasilkan bahwa metode eigenface mencapai akurasi 87,50% dengan menggunakan basis data wajah baku ORL (The Olivetti Research Laboratory) sebagai uji coba. Eigenface merupakan sebuah metode dengan vektor basis yang dihasilkan dari metode Participal Component Analysis (PCA). Selain itu, Putra (2013) juga telah mengembangkan sistem absensi dengan deteksi wajah menggunakan metode eigenface dan berhasil mengenali wajah sebanyak 80%. 
Penggunaan face recognition (pengenalan wajah) menggunakan metode Local Binary Patterns Histogram(LBPH) dapat menjadi sebuah solusi dengan asumsi  untuk memudahkan keperluan identifikasi siswa dan sistem yang dapat bekerja lebih efesien dengan mengatasi keterbatasan fisik. Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan mampu membantu MI Al-Mubtadiul untuk kebutuhan absensi siswa dan rekapitulasi laporan presensi siswa.Huda untuk kebutuhan absensi siswa dan rekapitulasi laporan presensi siswa. 

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat disusun rumusan masalah dengan bagaimana membangun sistem pengenalan wajah untuk absensi siswa MI Al-Mubtadiul Huda mengunakan Local Binary Patterns Histogram (LBPH). 

C. Tujuan Penelitian
Tiujuan dari penelitian ini yaitu dengan membangun sistem yang dapat memindai dan mengenali wajah menggunakan webcam sebagai syarat  untuk absensi siswa, dan menerapkan dan mengimplementasikan metode Local Binary Patterns Histogram (LBPH). ke dalam sistem dengan bahasa pemograman python dan opencv library. Yang diharapkan dapat membantu pihak sekolah untuk mengurangi waktu dalam melakukan absensi siswa dan menambah akurasi pengenalan wajah pada sistem face recognation.
D. Manfaat Penelian

Meningkatkan kualitas pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan citra digital dan menambah pengetahuan dalam membangun sistem menggunakan bahasa pemograman python dan opencv library.

II. Penulisan Judul, Nama dan Afiliasi Penulis

A. Citra
Data atau informasi tidak hanya disajikan dalam bentuk teks saja, akan tetapi dapat berupa sebuah gambar (citra), audio (bunyi, suara, musik), dan video. Macam-macam data atau informasi tersebut sering disebut multimedia. Citra sendiri adalah gambar pada bidang dwiwarna (dua dimensi), ditinjau dari sudut pandang matematis, citra merupakan fungsi menerus (continue) dari intensitas cahaya pada bidang dwi warna. Sumber II-2 cahaya  menerangi objek, objek memantulkan kembali sebagian dari berkas cahaya tersebut. Pantulan cahaya ini ditangkap oleh alat optik, misalnya mata pada manusia, kamera, pemindai (scanner) dan sebagainya, sehingga bayangan objek yang disebut citra tersebut terekam. Citra adalah gambar dua dimensi yang dihasilkan dari gambar analog dua dimensi yang kontinu menjadi gambar diskrit melalui proses sampling. Citra digital dapat didefinisikan sebagai fungsi dua variabel f(x,y), dimana x dan y adalah koordinat spasial sedangkan nilai f(x,y) adalah intensitas citra pada koordinat tersebut. Gambar analog dibagi menjadi N baris dan M kolom sehingga menjadi gambar diskrit. Persilangan antara baris dan kolom tertentu disebut dengan piksel. Contohnya adalah gambar/titik diskrit pada baris n dan kolom m disebut dengan piksel [n,m](Hardiyanto & Sartika, 2018).
B. Wajah
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengertian wajah atau muka adalah bagian depan dari kepala, pada manusia meliputi wilayah dari dahi hingga dagu, termasuk rambut, dahi, alis, mata, hidung, pipi, mulut, bibir, gigi, kulit, dan dagu (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2014). Tidak ada satupun wajah di dunia ini yang serupa mutlak, meskipun pada kembar identik sekalipun.

Perbedaan pada wajah meliputi berbeda sidik jari, berbeda iris mata, berbeda warna kulit, berbeda suara, berbeda bahasa dan sebagainya. Dapat dibayangkan apabila semua manusia memiliki ciri-ciri yang sama. Maka manusia tidak dapat membedakan antara satu dengan yang lainnya. Wajah merupakan bagian dari tubuh manusia yang menjadi fokus perhatian di dalam interaksi sosial, wajah memainkan peranan vital dengan menunjukan identitas dan emosi. Kemampuan manusia untuk mengetahui seseorang dari wajahnya sangat luar biasa, kita dapat mengenali ribuan wajah karena frekuensi interaksi yang sangat sering ataupun hanya sekilas bahkan dalam rentang waktu yang sangat lama. Bahkan kita mampu mengenali seseorang walaupun terjadi perubahan pada orang tersebut karena bertambahnya usia atau pemakaian kacamata atau perubahan gaya rambut. Wajah adalah salah satu dari ciri biometrik pada diri manusia sebagai identitas yang melekat pada orang yang memilikinya. Terdapat elemen-elemen penentu terbentuknya wajah seperti bentuk mata, alis, hidung, mulut dan elemen- elemen lain yang semua itu membentuk sebuah pola yang kemudian dinamakan wajah(Sulaiman, 2019).

C. Deteksi Wajah
Deteksi wajah merupakan salah satu teknologi biometrik, yang digunakan oleh perangkat lunak untuk mendektesi keberadaan wajah manusia sekaligus menghiraukan objek lain seperti pohon, bangunan dan tubuh manusia dalam sebuah citra. Proses pendeteksian wajah adalah proses mensegmentasi area wajah dengan  latar belakang dari suatu masukan citra. Proses ini bekerja dengan cara memeriksa citra yang dimasukan, apakah memiliki citra wajah atau tidak, jika memiliki citra wajah, maka akan dilakukan pemisahan dengan cara memotong citra wajah dari latar belakang citra yang dimasukan. Untuk masukan berbentuk video, proses yang dilakukan adalah proses face tracking. Secara umum, proses face tracking dan proses pendeteksian wajah mempunyai fungsi yang sama. Perbedaannya terletak pada proses pendeteksiannya saja, jika pada masukan berbentuk citra, sistem berjalan offline sehingga dapat menggunakan proses pendeteksian wajah, sedangkan pada masukan video, sistem berjalan secara online atau real-time yang membutuhkan pendeteksian secara langsung maka proses yang digunakan adalah proses face tracking(Budi, Suma’inna, & Maulana, 2018).

Dalam deteksi wajah ada empat istilah yang sering dipakai antara lain:

1. True positive = Wajah terdeteksi benar sebagai wajah 

2. True Negative   = Wajah terdeteksi benar sebagai bukan wajah 

3. False positive  = Wajah tidak terdeteksi sebagai wajah 

4. False negative  = Bukan wajah terdeteksi wajah

D. Absensi

Sistem informasi absensi adalah sebuah sistem yang menyajikan beragam informasi yang berkaitan dengan absensi, misalnya: Absensi karyawan per hari, absensi perdivisi. Laporan merupakan sarana interaksi yang penting antara suatu sistem informasi dengan pemakai informasi dari sistem tersebut. Sistem informasi mengubah data menjadi informasi pelaporan (reporting) merupakan distribusi formal dari informasi ke berbagai pemakai dalam suatu informasi(Rinawati; Candrawati Pitra, 2016).
Kita mengenal beberapa jenis absensi. Yang membedakan jenis-jenis absensi tersebut adalah cara penggunaannya, dan tingkat daya gunanya Secara umum jenis-jenis absensi dapat di kelompokkan menjadi dua, yaitu:

1). Absensi konvensional atau manual, adalah cara pengentrian kehadiran dengan cara menggunakan pena (tanda tangan).

2).  Absensi non manual (dengan menggunakan alat),  adalah suatu cara pengentrian kehadiran dengan menggunakan system terkomputerisasi, bisa menggunakan kartu dengan barcode, finger print ataupun dengan mengentrikan nip dan sebagainya.

E. Local Binary Patterns Histogram (LBPH)

Local binary pattern histogram (LBPH) adalah salah satu dari metode yang terkenal dalam mengenali sebuah objek. Dalam hal ini, cara yang digunakan adalah membedakan objek dengan background. Local Binary Pattern Histogtram (LBPH) adalah sebuah kombinasi algoritma antara LBP dengan Histogram of Oriented Gradients (HOG) . Pengenalan wajah adalah sebuah tahap lanjutan dalam pendeteksian wajah, pengenalan wajah bisa menggunakan template matching dengan menggunakan LBPH. Citra wajah yang diambil secara realtime menggunakan kamera akan dibandingkan dan dicocokan menggunakan histogram yang sudah diekstraksi dengan citra wajah yang ada pada database(Wibowo, 2014). 
F. Algoritma Cascades Clasifier

Cascade classifier adalah sebuah algoritma dengan melakukan proses penyaringan subcitra dengan membentuk tingkatan penyaringan berdasarkan banyak fitur yang ditentukan oleh adaboost. Terdapat beberapa tingakatan klasifikasi untuk menentukan apakah benar atau tidak ada fitur objek wajah pada fitur yang sudah dipilih. Pada saat klasifikasi bagian subcitra akan melalui beberapa tahapan penyaringan dimana pada tahap awal subcitra yang tidak menggandung objek wajah akan ditolak dan sedangkan untuk subcitra yang menggandung objek positif akan dijadikan inputan pada tahapan penyaringan berikutnya hingga didapatkan sub-citra yang diyakini sebagai objek wajah(Septyanto et al., 2018).

G. Database
Pengertian database menurut (Minarmi & Susanti, 2014) adalah :”kumpulan data (elementer) yang secara logic berkaitan dalam mempresentasikan fenomena/fakta secara terstruktur dalam domain tertentu untuk mendukung aplikasi dalam system tertentu”.

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa database adalah kumpulan dari item data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atau struktur tertentu, yang kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah. 

III. Pembahasan
A. Perancangan Sistem
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Gambar 3.1 Alur Skema Face Recognation

        Alur skema face recognation dimulai dari start web cam kemudian masuk pada proses deteksi wajah dan pengambilan 100 citra dari setiap siswa, dan dilanjutkan dengan proses training wajah dengan memanfaat kan hasil nilai lbp dan histogram dari setiap citra wajah menggunakan metode local binary patterns histogram (LBPH). Kemudian pada proses terakhir adalah proses pencocokan wajah, dilakukan pada saat proses absensi siswa pada jam masuk sekolah yang dilakukan dikelas masing- masing dengan mencocokkan data training dan testing setiap citra.

B. Alur Sistem Secara Umum
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Gambar 3.2 Sistem Pengealan Wajah
Adapun tahapan- tahapan sistem pengenalan wajah sebagai berikut :
1. Tahap Akuisisi Wajah

Pada tahapan ini merupakan tahapan awal memperoleh citra wajah untuk proses pelatihan maupun proses pengujian. Tahap akuisisi citra pada proses pelatihan dilakukan untuk pengambilan citra wajah menggunakan kamera webcam dengan wajah menghadap pada kamera dengan berbagai ekspresi. Kemudian hasil citra wajah disimpan yang mana nantinya akan digunakan sebagai data latih untuk proses pengujian. Proses akuisisi citra pada pengujian dilakukan secara realtime dengan kamera webcam.
2. Tahap Pre-prosesing
Pada tahap pre-processing nilai cita disederhanakan agar citra yang diproses dapat memberikan informasi yang lebih akurat. Terdapat beberapa tahapan yaitu proses cropping , resizing dan Grayscalling.
3. Tahap Deteksi  dan Pengambilan Wajah
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Gambar 3.3 Alur Deteksi dan Pengambilan Wajah
Tahap pertama kamera webcam menangkap objek wajah dengan menggunakan perintah cv2.haarCascadesFaceEyes(). Kemudian sistem akan mendeteksi apakah terdapat mata atau tidak, jika iya akan di lanjukan dengan menentukan data lokasi atau mengklasifikasikan citra dengan menggunakan perintah CascadeClassifier.detectMultiScale( ) dan citra akan di pangkas pada bagian atas alis samapai bagian bawah mulut. Kemudian sistem akan mendeteksi apakah terdapat 2 mata pada citra, jika iya, wajah akan teridentifikasi dan terdapat penanda berbentuk kotak pada wajah untuk menggambarkan wajah telah terdeteksi dengan menggunakan perintah rectangle().
4. Tahap Ekstraksi Wajah

Setelah dilakukan tahap pre- processing yang menghasilkan citra wajah yang telah di resize dan grayscale, proses selanjutnya adalah tahapan ekstraksi cirri digunakan untuk menentukan dan membedakan suatu objek wajah terhadap wajah lain. Tahapan ini bertujuan untuk mengambil cirri dari suatu citra. Pada penelitian ini ekstraksi cirii menggunakan metode local binary patterns histogram (LBPH) pada proses pengambilan cirinya. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat dalam pengambilan ciri wajah. 
5. Tahap Pencocokan Wajah
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Gambar 3.3 Alur Pencocokan Wajah

         Proses pencocokan dilakukan dengan membandingkan hasil nilai LBP atau nilai local binary pattrens dan hasil fitur vektor citra atau histogram, dan membandingkan antara histogram pada proses ekstraksi fitur dengan hasil histogram pada proses testing, kemudian akan di temukan hasil perbandingan dari kedua citra. Selanjutnya mencocokan label dari citra yang berupa identitas nim dan nama siswa. Kemudian setelah semua proses pencocokan selesai sistem akan menuliskan keterangan citra dan merekap hasil absensi yang akan otomatis tersimpan pada database.
C. Rancang Pengujian Sistem Pengenalan Wajah

Pada rancangan pengujian sistem dilakukan terhadap data citra wajah. Proses pengujian sistem dilakukan dengan melakukan proses presensi sebanyak 10 siswa yang sebelumnya telah terdaftar dalam sistem. Beberapa hasil dari proses pengujian sistem presensi 
IV. Implementasi dan Pengujian

      
Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap data citra wajah dan sistem Local Binary Patterns Histogram (LBPH) yang telah dibangun berdasarkan data pelatihan sistem sebelumnya. Proses pengujian sistem dilakukan dengan melakukan proses presensi sebanyak 10 siswa yang sebelumnya telah terdaftar dalam sistem. Beberapa hasil dari proses pengujian sistem presensi 

Tabel 3.1 Tabel Pengujian Sistem Absensi
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          Dari hasil pengujian pada tabel percobaan ke 6 menunjukan citra yang tidak terdeteksi di tandai keterangan unknown. Ketidaksesuaian tersebut diakibatkan karena background yang terambil tertutupi atau karna faktor jarak, posisi wajah, dan pencahayaan yang tidak sesuai persyaratan sistem. Sehingga hanya terdapat 9 siswa yang berhasil terdeteksi melalui proses presensi sedangkan 1 siswa lainnya tidak, itu diakibatkan karena ada background yang berbeda. Berdasarkan hasil pengujian sistem presensi dengan menggunakan Local Binary Patterns Histogram (LBPH), diperoleh nilai akurasi yang dapat dihitung dengan rumus:
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        Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa tingkat akurasi metode Local Binary Patterns Histogram (LBPH) dalam melakukan pendeteksian pada citra wajah dalam proses presensi mencapai akurasi sebesar 90%.
         Pada information retrieval dan pattern recognition, precision dan recall adalah 2 perhitungan yang sering digunakan untuk mengukur kinerja sistem yang dibangun. Precision merupakan tingkat ketepatan antara informasi yang diminta oleh pengguna dengan jawaban yang diberikan sistem. Recall adalah tingkat keberhasilan sistem dalam menemukan kembali sebuah informasi. Precicion dan recall pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kinerja algoritma Local Binary Patterns Histogram (LBPH) yang berfungsi untuk mengidentifikasi citra wajah dalam proses presensi .
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         Nilai  recall  yang  diperoleh  sebesar  90%  dan nilai precision yang diperoleh sebesar 90%. Efektifitas dibedakan menjadi dua bagian,yakni efektif jika nilai di atas 50% dan tidak efektif jika nilai dibawah 50%. Kemudian kondisi ideal dari keefektifan suatu sistem klasifikasi adalah apabila rasio recall dan precision sama besarnya (1:1). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem ini efektif karena nilai dari recall dan precision 90:90 (1:1).

Hasil pengujian presensi juga dapat ditampilkan berdasarka tanggall maupun nis siswa tersebut dengan membuka folder attendance. Folder tersebut untuk melihat daftar seluruh siswa MI Al- MUBTADIUL HUDA yang hadir pada tanggal tersebut.
V. Penutup

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil pengujian sistem implementasi face recognition untuk presensi kelas menggunakan Local Binary Patterns Histogram (LBPH) adalah sebagai berikut :

1. Metode Local Binary Patterns Histogram (LBPH) mampu mengidentifikasi wajah 10 siswa, dengan pemgambilan sebanyak 100 citra dari tiap- tiap siswa dalam proses presensi dengan tingkat akurasi yang mencapai 90%.

2. Akurasi pengenalan wajah dipengaruhi oleh pencahayaan dan juga background dalam pengambilan data traning maupun data testing.

B. Saran

Adapun saran untuk pengembangan penelitian berikutnya adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya di harapkan meningkatkan akurasi dan waktu pengenalannya agar lebih baik dari yang sekarang ini dengan menggunakan GPU atau cara yang lain.

2. Data training untuk satu wajah dapat diperbanyak dengan mengambil bermacam-macam ekspresi wajah sehingga dapat meningkatkan akurasi.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat membedakan wajah yang 2D seperti foto dengan wajah 3D untuk meminimalisir kecurangan dalam proses presensi.
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